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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Program kerja magang dilaksanakan di Universitas Multimedia Nusantara 

pada divisi program studi Sistem Informasi sebagai business intelligence 

developer. Mahasiswa diberikan tanggung jawab untuk membuat sebuah 

aplikasi visualisasi untuk staf building management milik Universitas 

Multimedia Nusantara. 

Kegiatan yang dilakukan mahasiswa pada program magang ini adalah untuk 

membuat aplikasi visualisasi offline yang dapat digunakan oleh building 

management dalam membuat visualisasi untuk sustainability dashboard 

tahunan Universitas Multimedia Nusantara. Selama pembuatan aplikasi, Visual 

Studio Code digunakan sebagai aplikasi pemrograman yang digunakan karena 

aplikasi tersebut mudah untuk dimengerti dan dapat digunakan dengan berbagai 

bahasa pemrograman tanpa mengunduh aplikasi terpisah. Bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk pembuatan aplikasi ini adalah Python karena bahasa 

tersebut mudah dimengerti dan dipelajari, serta banyaknya fitur yang terdapat 

dalam bahasa tersebut yang dapat mempercepat proses pembuatan aplikasi. 

 3.2 Tugas Kerja Magang 

Tugas yang diberikan saat melaksanakan program kerja magang adalah 

pembuatan aplikasi visualisasi offline untuk building management secara 

mandiri selama 640 jam kerja. Aplikasi visualisasi ini merupakan sebuah 

program yang dirancang untuk pembuatan grafik visualisasi dengan hanya 

memasukkan data ke dalam kolom input. 

3.3 Uraian Kerja Magang 

Uraian kerja magang dilakukan untuk memberi penjelasan lebih detail pada 

kegiatan yang dilakukan selama program kerja magang. Tahap ini juga 

memberikan proses pembuatan aplikasi visualisasi dengan bentuk interface dan 

kodenya. 



 

 

12 
Rancang Bangun Aplikasi..., Gabriel Djajusman Ramel, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Tabel 3.1 Tugas Program Kerja Magang 

No. Tanggal Kerja yang Dilakukan 

1. 18-21 

Maret 

2025 

Penjelasan Tugas (pembuatan aplikasi visualisasi) 

dan mempelajari ulang bahasa pemrograman python. 

2. 24-28 

Maret 

2025 

Perencanaan bentuk UI serta fungsi untuk 

ditambahkan pada aplikasi dan lanjut mempelajari 

ulang bahasa pemrograman python. 

3. 7-30 

April 

2025 

Pembuatan fungsi visualisasi aplikasi (grafik batang, 

grafik pie, dan grafik baris). 

4. 2-7 Mei 

2025 

Menggabungkan ketiga fungsi visualisasi menjadi 

satu aplikasi dan membuat UI dasar. 

5. 8-31 

Mei 2025 

Menambahkan fungsi save, save as, dan load serta 

tombolnya pada UI aplikasi. 

6. 2-21 

Juni 2025 

Menambahkan fungsi penampilan data secara real-

time pada UI aplikasi dan pembuatan aset gambar yang 

digunakan pada aplikasi. 

7. 23-30 

Juni 2025 

Pembuatan fungsi penampilan tahun untuk 

visualisasi grafik aplikasi. 

8. 1-9 Juli 

2025 

Pemeriksaan dan perbaikan terakhir pada aplikasi 

visualisasi. 

 

3.3.1 Perencanaan Aplikasi Visualisasi 

Sebelum memulai pembuatan aplikasi untuk building management, 

supervisor dan pihak dari building management memberikan penjelasan 

mengenai masalah yang sedang dialami oleh building management dan 

permintaan mereka untuk adanya aplikasi yang dapat menyelesaikan 

masalah tersebut. Kemudian tahap perencanaan aplikasi dimulai dengan 

melihat permintaan dari building management dan contoh hasil visualisasi 

yang diberikan oleh mereka. 
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3.3.2 Pembuatan Fungsi Visualisasi Grafik Baris 

Pembuatan aplikasi dimulai dengan adanya fungsi visualisasi yang 

dimulai dengan line graph atau grafik baris. Gambar 3.1 menunjukkan kode 

milik grafik baris yang memiliki beberapa hal yang dibuat sesuai dengan 

contoh visualisasi yang diberikan oleh building management dalam bentuk 

garis merah (listrik yang digunakan) dan garis biru (listrik daur ulang). 

Kode yang dapat dilihat pada gambar 3.1 dimulai dengan 

mengimpor matplotlib.pyplot yang memberi akses ke fungsi pembuatan 

visualisasi pada bahasa pemrograman Python. Kemudian terdapat baris 

yang mengandung setiap bulan pada satu tahun yang menjadi sumbu 

horizontal (X-axis) pada grafik baris. Baris berikutnya menunjukkan kode 

yang menambahkan 2 kategori pemasukan dalam bentuk listrik yang 

digunakan dan listrik daur ulang dengan warna yang telah ditentukan. 

Setelah itu adalah baris yang mengandung variabel untuk membuat 

visualisasi grafik baris. Keempat baris terakhir adalah kode untuk membuat 

format visualisasi grafik lebih tertata yang dimulai dengan variabel untuk 

Gambar 3.1 Kode Grafik Baris 
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menambahkan label teks di atas setiap titik bulan yang menampilkan nilai 

listrik. Kemudian adalah variabel untuk menambahkan keterangan pada 

sumbu horizontal dan vertikal visualisasi serta judul visualisasi. Berikutnya 

adalah variabel yang memutar label bulan pada sumbu horizontal agar lebih 

mudah untuk dibaca dan yang terakhir adalah variabel untuk menata 

tampilan hasil visualisasi. 

Gambar 3.2 dan 3.3 menunjukkan UI pemasukan data yang masih 

menggunakan terminal pada Visual Studio Code dan contoh hasil visualisasi 

grafik baris menggunakan kode tersebut. 

Gambar 3.2 Menu Input Grafik Baris 

Gambar 3.3 Contoh Hasil Visualisasi Grafik Baris 
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3.3.3 Pembuatan Fungsi Visualisasi Grafik Batang 

Gambar 3.4 dan 3.5 menunjukkan variabel visualisasi grafik batang 

yang dimulai dari mengimpor matplotlib.pyplot dan math (digunakan untuk 

pembulatan nilai ke atas). Kemudian adalah variabel untuk bulan yang 

menjadi sumbu horizontal visualisasi. Baris berikutnya menunjukkan 

variabel untuk pemasukan data yang menggunakan fungsi float(). Fungsi 

tersebut memungkinkan pengguna untuk memasukkan angka desimal ke 

dalam kolom input. Fungsi tersebut diterapkan pada grafik baris dan grafik 

pie setelah semua fungsi digabungkan menjadi satu aplikasi dengan UI. 

Kedua baris variabel berikutnya menentukan skala sumbu vertikal secara 

dinamis yang membuat visualisasi grafik lebih tertata dan daftar angka pada 

sumbu vertikal ditampilkan dalam kelipatan 50 (0, 50, 100, 150). Fungsi ini 

dibenarkan agar dapat mengakomodasi nilai yang lebih besar dari 1000 pada 

finalisasi aplikasi. Keempat baris berikutnya adalah variabel untuk 

pembuatan visualisasi grafik batang dengan warna yang mengikuti contoh 

building management, penambahan judul dan label pada grafik bar, 

penyesuaian nilai pada sumbu vertikal agar jarak antara nilai konsisten, dan 

penyesuaian label bulan pada sumbu horizontal seperti yang dilakukan pada 

grafik baris agar terlihat rapi. 
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Dua baris variabel terakhir untuk grafik bar dimulai dengan kode 

untuk menambahkan nilai input di atas setiap batang yang menentukan 

besar serta posisi teks dan kemudian variabel untuk menampilkan grafik bar 

setelah semua data telah dimasukkan ke kolom input. 

Gambar 3.4 Bagian Pertama Kode Grafik Bar 

Gambar 3.5 Bagian Kedua Kode Grafik Bar 
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Gambar 3.6 menunjukkan menu pemasukan data sebelum 

pembuatan UI aplikasi dengan menggunakan terminal pada Visual Studio 

Code. 

 

 

Gambar 3.7 menunjukkan contoh hasil visualisasi grafik batang 

pada tahap awal pembuatan aplikasi yang masih mengandung masalah 

perhitungan nilai pada sumbu vertikal yang dibenarkan pada pemeriksaan 

terakhir aplikasi. 

 

Gambar 3.6 Menu Input Grafik Batang 

Gambar 3.7 Contoh Hasil Visualisasi Grafik Batang (Sebelum Diperbaiki) 
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3.3.4 Pembuatan Fungsi Visualisasi Grafik Pie 

Gambar 3.8 dan 3.9 menunjukkan seluruh kode untuk fungsi visualisasi 

grafik pie. Mengikuti grafik baris dan batang, grafik pie juga menggunakan 

matplotlib.pyplot untuk mengakses fungsi pembuatan grafik. Barisan kode 

berikutnya menunjukkan daftar bulan dengan kamus bernama data yang 

digunakan untuk menyimpan masukan data air setiap bulan termasuk 

volume air dan persentase distribusinya. Setelah itu adalah fungsi 

pemasukan data dalam bentuk air bersih dan air daur ulang di mana nilai 

kedua kategori tersebut akan dihitung sebagai persentase yang kemudian 

dimasukkan ke dalam kamus data. 

 

Bagian berikut adalah variabel untuk pemetaan grafik pie yang 

ditampilkan untuk setiap bulan. Dimulai dengan plt.subplots yang 

digunakan untuk menyusun grafik pie dalam format 3 baris dan 4 kolom. 

Kemudian adalah figsize dan tight_layout yang digunakan untuk 

menyesuaikan ukuran grafik pie agar hasil visualisasinya terlihat rapi. 

Setelah itu adalah fungsi yang membuat grafik pie untuk setiap bulan 

dengan format dari contoh building management dalam bentuk warna biru 

muda untuk air bersih dan abu-abu untuk air daur ulang serta grafik pie yang 

Gambar 3.8 Bagian Pertama Kode Grafik Pie 
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memiliki bagian tengah yang kosong. Setelah itu adalah kode untuk 

menambahkan judul dan legenda pada hasil visualisasi. Variabel plt.show 

digunakan untuk mencetak grafik yang telah diberikan input oleh pengguna 

aplikasi. 

 

Gambar 3.9 Bagian Kedua Kode Grafik Pie 
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Gambar 3.10 menunjukkan menu pemasukan data menggunakan 

terminal pada Visual Studio Code. Menu pemasukan data memiliki 2 

kategori input pada setiap bulan. 

 

Gambar 3.11 menunjukkan contoh hasil visualisasi grafik pie yang 

menampilkan data air setiap bulan dengan adanya label kategori air serta 

persentase kategori pada setiap bulan. 

 

Gambar 3.10 Menu Input Grafik Pie 

Gambar 3.11 Contoh Hasil Visualisasi Grafik Pie 
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3.3.5 Pembuatan Aplikasi Visualisasi Final 

Tahap ini mengandung seluruh kode dan bentuk UI aplikasi 

visualisasi setelah ketiga fungsi visualisasi telah digabungkan serta 

mengandung perbaikan berdasarkan feedback yang diberikan oleh 

supervisor dan pihak building management. Gambar 3.12 adalah bagian 

pertama dari kode aplikasi visualisasi. Variabel ini dimulai dengan 

mengimpor os, sys agar dapat menggunakan fungsi sys._MEIPASS. Fungsi 

tersebut digunakan untuk memastikan aplikasi dapat mencari aset gambar 

ketika diekspor dan digunakan pada sistem berbeda. 

Gambar 3.13 adalah variabel yang berfungsi untuk memuat GUI 

aplikasi yang dimulai dengan mengimpor tkinter. Fungsi tk.Tk() adalah 

untuk menolong proses pemuatan aset gambar pada tahap awal. Kemudian 

withdraw() digunakan untuk memastikan tidak ada kendala visual ketika 

aplikasi sedang menyiapkan diri untuk membuka. Jika GUI aplikasi dimuat 

lebih dahulu, maka aplikasi akan mengalami kendala pada GUI. 

 

Gambar 3.12 Variabel Yang Berfungsi Untuk Membuat Aplikasi Menjadi Portable 

Gambar 3.13 Variabel Yang Berfungsi Untuk 

Memastikan Aplikasi Dapat Terbuka 
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Gambar 3.14 adalah variabel untuk mengimpor seluruh fungsi yang 

digunakan pada aplikasi yang dimulai dengan matplotlib.pyplot untuk 

semua grafik yang dibuat untuk aplikasi, math untuk pembulatan dan 

menyesuaikan skala visualisasi, JSON untuk menyimpan dan memuat data 

pengguna, pillow untuk memuat serta menyesuaikan besar aset gambar, dan 

NumPy yang digunakan untuk pemuatan gambar dan memastikan ada 

kompatibilitas dengan matplotlib.pyplot. 

  

 

Gambar 3.15 adalah variabel untuk menyesuaikan besar aset gambar 

menggunakan fungsi pillow. Fungsi Image.open() digunakan untuk memuat 

aset gambar dari lokasi asal aset tersebut. Image membuat sebuah objek 

pada aplikasi yang mengandung data aset gambar. Ratio digunakan untuk 

menghitung skala yang dibutuhkan untuk mengganti besarnya aset gambar 

dan fungsi float adalah untuk konversi nilai besarnya agar dapat dibagi 

dengan lebih akurat. Image.size[1] mengambil tinggi asli aset gambar. 

Kemudian new_width digunakan untuk menghitung lebar barunya aset 

gambar. Image.size[0] mengambil lebar asli aset gambar dan kemudian 

dibulatkan karena tipe ukuran gambar pixels (px) harus dalam bentuk angka 

bulat. Selanjutnya image.resize berfungsi untuk menggantikan besar aset 

gambar serta penggunaan Image.LANCZOS untuk memastikan kualitas aset 

gambar tetap tinggi walaupun besarnya diganti menjadi lebih kecil. Setelah 

Gambar 3.14 Variabel Yang Mengimpor Fungsi Yang Digunakan Pada 

Aplikasi 
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itu ImageTk.Photoimage melakukan konversi pada format aset gambar yang 

menggunakan pillow menjadi gambar yang kompatibel dengan Tkinter.  

 

 

Gambar 3.16 adalah lanjutan dari 3.15 dan merupakan format 

penempatan aset gambar agar lebih rapi. Baris variabel dimulai dengan 

ICON_HEIGHT digunakan untuk mendefinisikan besar aset gambar pada 

fungsi penampilan data total. Berikutnya, fungsi icon_name digunakan 

untuk memastikan aset gambar dimuat terlebih dahulu sebelum seluruh 

aplikasi terbuka. Ini memastikan aset gambar dapat dimuat tanpa 

mengalami kendala ketika menu utama sedang dimuat. 

 

 

Gambar 3.17 menunjukkan variabel untuk penempatan logo 

Universitas Multimedia  Nusantara pada UI aplikasi pada atas kiri layar dan 

selalu dapat dilihat jika pengguna navigasi ke menu berbeda. Baris 

Image.open() memuat gambar logo Universitas Multimedia Nusantara ke 

Gambar 3.15 Variabel Untuk Menyesuaikan Besar Aset Gambar 

Gambar 3.16 Lanjutan Variabel Pada Gambar 3.15 Untuk Format Penempatan Dan Memuat Aset 

Gambar 
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dalam aplikasi. Fungsi .size pada baris kedua merekam besar asli gambar 

logo dalam ukuran pixels. Rumus perhitungan besar logo dikali dengan *0.2 

yang menjadikan besar logo menjadi 20% dari besar aslinya dan int() 

digunakan untuk memastikan besar dimensi logo tetap akurat. Seperti aset 

gambar kategori data, ImageTk.PhotoImage() digunakan untuk konversi 

format logo menjadi yang kompatibel dengan Tkinter. Kemudian 

top_logo_frame digunakan untuk memastikan posisi logo Universitas 

Multimedia Nusantara dalam layar aplikasi. Side=”top” memaksa logo ke 

bagian atas layar aplikasi dan anchor”w” memastikan aplikasi tetap pada 

sisi kiri layar aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Variabel Untuk Format Logo UMN 
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Gambar 3.18 dan 3.19 menunjukkan lokasi logo Universitas 

Multimedia Nusantara pada menu utama dan menu visualisasi. Logo akan 

selalu ditampilkan di layar aplikasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Tampilan UI Utama Dengan Logo UMN Pada Atas Kiri Layar 

Gambar 3.19 Tampilan Menu Visualisasi Grafik Batang Dengan Logo UMN Pada Atas Kiri Layar 
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Gambar 3.20 menampilkan barisan variabel untuk konfigurasi 

terakhir layar aplikasi sebelum pengguna dapat melihat menu utama. 

Variabel ini dimulai dengan root.deiconify() yang berfungsi untuk 

menampilkan layar yang disembunyikan pada awal. Kemudian root.title 

berfungsi untuk menampilkan nama aplikasi. Terakhir, root.geometry() 

menyetel besarnya layar aplikasi setiap kali dibuka. 

 

Gambar 3.21 adalah kode untuk daftar bulan yang digunakan oleh 

grafik baris, grafik batang, grafik pie pada hasil visualisasi dan kolom 

pemasukan data pada menu ketiga visualisasi. 

 

Gambar 3.22 adalah variabel yang mengandung fungsi untuk 

menyimpan lokasi file terakhir yang dimuat pada aplikasi. Jika pengguna 

belum menyimpan file, maka nilai pada variabel ini akan tetap sebagai none. 

 

   

Gambar 3.20 Variabel Konfigurasi Terakhir Sebelum Menu 

Utama Ditampilkan 

Gambar 3.21 Variabel Dengan Daftar Bulan 

Gambar 3.22 Variabel Untuk Menyimpan Lokasi File 

Yang Digunakan Pada Aplikasi 



 

 

27 
Rancang Bangun Aplikasi..., Gabriel Djajusman Ramel, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.23 adalah variabel untuk fungsi Save Data. Variabel 

dimulai dengan pemeriksaan file untuk mengetahui jika pengguna telah 

memuat file json pada aplikasi. Fungsi utama variabel ini adalah untuk 

menyimpan progres pemasukan data oleh pengguna agar mereka dapat 

melanjutkan progres tersebut pada bulan berikutnya. Jika tidak ada file yang 

dimuat ketika pengguna menekan tombol save, aplikasi akan menggunakan 

fungsi save as agar pengguna dapat menyimpan file mereka. Baris data = 

adalah barisan data yang disimpan oleh fungsi penyimpanan aplikasi dalam 

bentuk file json. Bagian bawah variabel menunjukkan pesan untuk memberi 

tahun pengguna jika file mereka telah disimpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Variabel Fungsi Save 
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Gambar 3.24 adalah variabel untuk fungsi save as yang berhubungan 

dengan gambar 3.25. Fungsi save as membuka menu penyimpanan file 

untuk pengguna di mana mereka dapat memilih lokasi penyimpanan pada 

sistem mereka yang ditampilkan pada gambar 3.26. Variabel ini melakukan 

pemeriksaan pada aplikasi sama seperti variabel save untuk mengetahui jika 

ada file yang telah dimuat pada aplikasi. Jika pengguna menekan tombol 

save as ketika ada file yang dimuat, maka aplikasi akan menggunakan fungsi 

save dan tidak akan membuka menu pemilihan lokasi penyimpanan. 

 

 

 

Gambar 3.24 Variabel Fungsi Save As 

Gambar 3.25 Tampilan Menu Save As Ketika Menekan Tombol Save atau Save As 
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Gambar 3.26 adalah variabel dengan fungsi untuk memuat file yang 

pengguna telah simpan. Fungsi dimulai dengan membuka menu sistem 

untuk memilih file untuk dimuat ke aplikasi. Ketika pengguna memuat file 

dari sistem mereka, data yang dimasukkan pada kolom input aplikasi akan 

dihapus menggunakan fungsi entry.delete dan diganti oleh data pada file 

yang dimuat menggunakan entry.insert. Jika file sukses untuk dimuat, maka 

pengguna akan diberikan sebuah pesan untuk memberi tahu mereka dan ada 

pesan eror jika file yang pengguna memuat bukan dalam bentuk json. 

 

 

Gambar 3.27 adalah isi file json ketika ada pemasukan data pada 

aplikasi yang telah disimpan menggunakan fungsi save. 

 

Gambar 3.26 Variabel Fungsi Load Data 

Gambar 3.27 Isi File JSON Ketika Terdapat Input Yang Disimpan Dari Aplikasi 
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Gambar 3.28 adalah variabel untuk visualisasi grafik batang dengan 

perbaikan yang didapatkan dari pihak building management. Perbaikan 

pertama adalah pada sistem input di mana kolom yang tidak ada isi atau 

diberikan input 0 tidak akan ditampilkan pada hasil visualisasi grafik. 

Visualisasi grafik batang tidak dapat dibuat jika kolom input tidak ada isi 

dan pengguna akan diberikan pesan yang memberitahukan mereka. 

Perbaikan kedua adalah pada kesalahan perhitungan pada sumbu vertikal 

yang ada pada gambar  3.7. Sekarang kalkulasi nilai yang ditampilkan pada 

sumbu vertikal dilakukan dengan menghitung besar input yang dimulai dari 

per 50 untuk input yang sama dengan atau kurang dari 500, per 500 untuk 

input yang kurang dari atau sama dengan 5.000, per 1.000 untuk input yang 

kurang dari atau sama dengan 10.000, per 10.000 untuk input yang kurang 

dari atau sama dengan 100.000, dan per 50.000 untuk input yang lebih dari 

100.000. 

 

Gambar 3.28 Bagian Pertama Variabel Grafik Batang Dengan Perbaikan 
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Gambar 3.29 adalah variabel tahun yang ditampilkan pada judul 

visualisasi grafik batang jika pengguna mengisi tahun pada menu utama 

sebelum membuat visualisasi grafik dan format visualisasi grafik batang 

dari. Gambar 3.30 menunjukkan judul grafik batang jika pengguna mengisi 

kotak input tahun pada menu utama. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29 Bagian Kedua Variabel Grafik Batang Dengan Penampilan Tahun Pada Judul 

Visualisasi 

Gambar 3.30 Penampilan Tahun Pada Judul Visualisasi Grafik 

Baris 
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Gambar 3.31 adalah bagian pertama variabel untuk grafik pie 

dengan fungsi untuk membuat grafik pie dengan kedua kategori yang 

ditampilkan pada setiap grafik pie. Bagian pertama variabel juga 

mengandung format lokasi dan besar setiap grafik pie. 

 

Gambar 3.32 adalah bagian kedua variabel grafik pie dengan fungsi 

penampilan tahun pada judul hasil visualisasi dan format spasi antara setiap 

grafik pie yang ditampilkan agar label dapat dibaca. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.31 Bagian Pertama Variabel Grafik Pie 

Gambar 3.32 Bagian Kedua Variabel Grafik Pie 
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Gambar 3.33 adalah bagian ketika variabel grafik pie yang 

mengandung fungsi untuk mengumpat satu bulan jika bulan tersebut tidak 

memiliki input pada kedua kategori air, fungsi perhitungan persentase air 

bersih dan air daur ulang pada setiap grafik pie, warna untuk kedua kategori 

air, pengecilan besar setiap grafik pie sebesar 10%, label pada visualisasi, 

dan fungsi mencetak hasil visualisasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 Bagian Ketiga Variabel Grafik Pie 
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Gambar 3.34 adalah bagian pertama variabel grafik baris dengan 2 

kategori listrik yaitu listrik digunakan dan listrik didaur ulang. Grafik baris 

telah diperbaiki dengan input dari supervisor mengenai tipe baris yang 

digunakan. Baris telah diganti menjadi baris terpotong dari garis utuh yang 

digunakan dalam pembuatan variabel grafik baris pertama kali. Perbaikan 

kedua pada grafik baris adalah penampilan pesan eror jika pengguna 

mencoba untuk mencetak grafik tanpa melakukan input pada kolom 

pemasukan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.34 Bagian Pertama Variabel Grafik Baris 
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Gambar 3.35 adalah bagian kedua variabel grafik baris yang 

mengandung fungsi penampilan tahun pada judul visualisasi grafik baris 

dan format hasil visualisasi yang telah diterapkan pada pembuatan variabel 

grafik baris untuk pertama kali. 

 

Gambar 3.36 adalah  bagian pertama variabel dengan fungsi untuk 

mencetak input data secara seluruh melalui tombol print totals pada menu 

utama. Fungsi ini mengambil input dari setiap kategori data (listrik, listrik 

daur ulang, air bersih, air daur ulang, dan jejak karbon) dan mencetak dalam 

bentuk gambar dengan aset gambar agar pengguna lebih mudah dalam 

mengerti datanya. Besar aset gambar dijadikan 750px agar mudah dilihat. 

  

Gambar 3.35 Bagian Kedu Variabel Grafik Baris 

Gambar 3.36 Bagian Pertama Variabel Pencetakan Data Total 
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Gambar 3.37 adalah bagian kedua dari variabel print totals yang 

merupakan fungsi pemuatan dan menggantikan besar aset gambar  dengan 

pillow. 

 

 

Gambar 3.38 adalah bagian ketiga variabel print totals yang 

merupakan fungsi konversi aset gambar menjadi format  yang dapat 

ditampilkan dengan matplotlib yang digunakan pada print totals. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.37 Bagian Kedua Variabel Pencetakan Data Total 

Gambar 3.38 Bagian Ketiga Variabel Pencetakan Data Total 



 

 

37 
Rancang Bangun Aplikasi..., Gabriel Djajusman Ramel, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.39 adalah bagian terakhir variabel pencetakan data total 

dengan fungsi untuk mencetak data total dalam format gambar yang 

pengguna dapat menyimpan pada sistem mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.39 Bagian Terakhir Fungsi Pencetakan Data Total 
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Gambar 3.40 menunjukkan contoh pencetakan data total 

menggunakan fungsi print totals. Gambar tersebut menampilkan semua 

kategori data yang digunakan pada aplikasi visualisasi, data total pada 

semua kategori, tipe ukuran pada setiap kategori data, dan aset gambar yang 

digunakan untuk memudahkan identifikasi kategori data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.40 Contoh Pencetakan Data Total 
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Gambar 3.41 adalah variabel untuk fungsi live totals display yang 

menampilkan total input data pada bawah kiri layar aplikasi. Fungsi ini 

mengambil hasil input pada setiap kolom input visualisasi dan 

menambahkannya untuk mendapatkan jumlah total. Data tersebut 

diperbarui setiap kali pengguna menekan tombol ketika menggunakan 

aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.41 Variabel Penampilan Data Total Real Time 
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Gambar 3.42 adalah bentuk fungsi penampilan data total secara real 

time pada menu input grafik batang. Fungsi ini akan ditampilkan pada layar 

secara permanen agar pengguna dapat melihat total data yang telah 

dimasukkan. 

 

Gambar 3.43 adalah variabel dengan fungsi navigasi antar menu pada 

aplikasi. Perbaikan telah dibuat untuk memastikan hanya menu yang 

pengguna memilih akan ditampilkan. 

 

  

Gambar 3.42 Fungsi Penampilan Total Data Real Time Pada Layar Aplikasi 

Gambar 3.43 Variabel Navigasi Menu 
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Gambar 3.44 adalah variabel untuk menu input grafik batang. Menu 

ini mengandung 12 kotak input untuk setiap bulan, sebuah tombol untuk 

mencetak visualisasi grafik batang, dan tombol untuk kembali ke menu 

utama. 

 

 

Gambar 3.45 adalah bentuk UI untuk menu input grafik batang. 

 

 

Gambar 3.44 Variabel Menu Input Grafik Batang 

Gambar 3.45 Bentuk UI Menu Input Grafik Batang 
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Gambar 3.46 adalah contoh visualisasi grafik batang dengan 

perbaikan yang telah diterapkan pada variabel. 

 

Gambar 3.47 adalah variabel menu grafik pie yang memiliki 2 baris 

kotak input untuk kategori air bersih dan air daur ulang dengan 24 kotak 

input secara total, tombol untuk mencetak grafik pie, dan tombol kembali 

ke menu utama. Baris paling bawah variabel menunjukkan hubungan 

dengan fungsi penampilan data real time yang akan memperbarui 

penampilan data total. 

 

 

Gambar 3.46 Contoh Visualisasi Grafik Baris Dengan Perbaikan 

Gambar 3.47 Variabel Menu Input Grafik Pie 
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  Gambar 3.48 menunjukkan bentuk UI menu input grafik pie. 

 

Gambar 3.49 adalah contoh visualisasi grafik pie setelah 

implementasi perbaikan format penampilan visualisasi. 

 

Gambar 3.48 Bentuk UI Menu Input Grafik Pie 

Gambar 3.49 Contoh Visualisasi Grafik Pie Dengan Perbaikan 



 

 

44 
Rancang Bangun Aplikasi..., Gabriel Djajusman Ramel, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.50 adalah variabel untuk menu grafik baris dengan menu 

yang berbentuk sama dengan menu grafik batang, 12 kotak input, tombol 

pencetakan grafik baris, dan tombol untuk kembali ke menu utama. 

 

 

  Gambar 3.51 merupakan penampilan menu input grafik baris. 

 

 

Gambar 3.50 Variabel Menu Input Grafik Baris 

Gambar 3.51 Tampilan Menu Input Grafik Baris 
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Gambar 3.52 adalah contoh visualisasi grafik baris dengan 

perbaikan yang telah diterapkan pada variabelnya. 

 

Gambar 3.53 adalah variabel untuk menentukan menu utama 

aplikasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.52 Contoh Visualisasi Grafik Baris Dengan Perbaikan 

Gambar 3.53 Variabel Yang Menentukan Menu Utama 
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Gambar 3.54 adalah variabel yang menambah kotak input tahun 

pada menu utama. Tahun akan ditampilkan pada judul visualisasi grafik jika 

pengguna mengisi kotak input. Tahun tidak akan ditampilkan pada judul 

jika pengguna tidak mengisi kotak input. 

 

Gambar 3.55 adalah variabel tombol pada menu utama yang dimulai 

dengan carbon footprint (grafik batang), water consumption (grafik pie), 

energi consumption (grafik baris), save, save as, load, dan print totals. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.54 Variabel Kotak Input Tahun 

Gambar 3.55 Variabel Tombol Pada Menu Utama 
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Gambar 3.56 adalah variabel terakhir pada aplikasi visualisasi dalam 

bentuk visualisasi data total real time. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.56 Variabel Format Penempatan Fungsi Penampilan Data Real Time 
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 3.4 Pengalaman Pengguna 

Aplikasi terlihat dalam file explorer pada komputer dalam bentuk 

aplikasi dengan nama “Aplikasi Visualisasi Building Management.exe” dan 

dapat dibuka dengan menekan tombol kiri pada mouse dua kali. 

 

Menu utama aplikasi visualisasi memiliki tombol untuk membuka menu 

input untuk jejak karbon, konsumsi air, dan konsumsi listrik. Selain itu, 

terdapat tombol untuk menyimpan data yang dimasukkan ke dalam menu 

input. Data tersebut dapat dibuka ulang dengan tombol “Load”, yang 

membuka menu file explorer untuk memilih data yang disimpan. 

Gambar 3.57 Bentuk Aplikasi 

Dalam File Explorer 

Gambar 3.58 Bentuk Menu File Explorer Yang Dibuka Oleh Fungsi Load 
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Tombol terakhir adalah tombol untuk mencetak jumlah total data yang 

telah dimasukkan ke dalam menu input jejak karbon, konsumsi air, dan 

konsumsi listrik. Setelah menekan tombol “Print Totals”, menu file 

explorer akan terbuka dan tempat penyimpanan gambar data total dapat 

dipilih. Setelah gambar disimpan, menu yang menampilkan hanya data total 

akan terbuka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.59 Bentuk Output Print Totals 
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Fungsi input data memiliki fitur di mana bulan yang tidak memiliki 

input tidak akan ditampilkan pada hasil visualisasi. Setelah memasukkan 

data ke dalam kolom input, tombol “generate” ditekan untuk membuat 

visualisasi. Jejak karbon menggunakan grafik batang, konsumsi air 

menggunakan grafik pie, dan konsumsi listrik menggunakan grafik baris. 

 

Fitur live data display menampilkan data pada bawah kiri aplikasi. Data 

yang ditampilkan pada fitur tersebut diperbarui setiap adanya masukan data 

pada kolom input. 

 

 

Gambar 3.60 Bentuk Output Grafik Baris Dengan Kolom Data Mei, Juni, dan September Yang Konsong 

Gambar 3.61 Tampilan Fitur Live Data Display 
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 3.5 Kendala yang Ditemukan 

Selama kegiatan program kerja magang berlangsung, terdapat beberapa 

yang dialami ketika melakukan pembuatan aplikasi visualisasi, yaitu: 

 

1. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk pembuatan aplikasi tidak 

ditentukan dengan jelas. 

2. Kesulitan dalam menyesuaikan aplikasi berdasarkan permintaan pihak 

building management karena kurang spesifik dalam spesifikasi aplikasi 

yang dibutuhkan. 

3. Mendapatkan aset gambar untuk digunakan dalam aplikasi visualisasi 

sebagai identifikasi visual kategori data. 

 

 

 3.6 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang dialami selama kegiatan program kerja 

magang, terdapat solusi atas kendala yang ditemukan untuk mengatasi 

permasalahan, yaitu: 

  

1. Memanfaatkan forum online dan dokumentasi bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk menentukan bahasa pemrograman yang akan 

digunakan dalam pembuatan aplikasi. 

2. Konsultasi dengan pihak building management untuk mendapatkan 

informasi yang lebih detail untuk aplikasi serta memberitahukan progres 

aplikasi agar pihak dapat melihat langsung hal yang dapat disesuaikan 

pada kebutuhan mereka. 

3. Menggunakan situs AI untuk generasi aset gambar yang kemudian di 

edit hingga mirip dengan contoh logo. 


